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ABSTRAKSI 

 

Maulana Erzal Denata, 2022, NIT: 551811216644 T, “Rancang Bangun Sistem 

Pendeteksi Ketinggian Air dan Pembuangan Air secara Otomatis Berbasis 

Arduino Uno”, skripsi Program Studi Teknika, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H.Amad Narto.,M.Pd, 

M.Mar.E., Pembimbing II: Fitri Kensiwi, M.Pd 

 

Terjadinya kecelakaan berupa tenggelamnya kapal marak terjadi di 

Indonesia dikarenakan sistem pendetksi keamanan berupa pengukur ketinggian air 

yang tidak berfungsi sesuai dengan fungsinya sehingga dari hal itu penulis 

berinovasi untuk mengembangkan sebuah sistem pendeteksi keamanan berupa 

sistem yang akan mengukur ketinggian air apabila terjadi kecelakaan berupa 

kebocoran di dalam kamar mesin. Sehingga kecelakaan berupa tenggelamnya kapal 

dapat di minimalisisr atau dihindari. Tujuan dari pengembangan model rancang 

bangunadalah untuk menaikan efektifitas kerja dari sistem pendeteksi ketinggian 

air yang sudah ada di kapal 

Pada pengembangan alat yang dilakukan penulis menggunakan metode 

Research And Development, berupa sebuah penelitian yang dilanjutkan dengna 

pembuatan atau pengembangan dari alat yang telah dibuat pada penelitian 

sebelumnya. Pengembangan yang dilakukan merupakan salah satu bentuk 

penyelesaiaian masalah yang dipilih oleh penulisan agar dalam pembuatan skripsi 

tidak hanya pencarian metode penyelesaian saja tapi juga dapat mengembangkan 

sebuah alat yang dapat digunakan untuk menanggulangi ketidakefektifan sistem 

pendeteksi yang sudah ada. Setelah dilakukan pengembangan maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengujian diantaranya adalah uji validitas baik 

diambil dari kuisioner maupun pengujian yang dilakukan oleh ahli dimana 

pengujian oleh ahli dilakukan agar alat yang dibuat sesuai dengan kaidah penelitian 

dan layak untuk dilakukan pembuatan masal.  

Pengambangan yang dilakukan merupakan hasil penelitian sebelumnya 

yang oleh penulis dilakukan inovasi dengan mengubah sistem kerja dari penelitian 

yang telah dibuat sebelumnya sehingga menjadi sistem baru yang menggunakan 

mikrokontroler Arduino uno sebagai media pemrosesan data. Kemudian ditambah 

komponen pendukung lainya sehingga dapat membentuk suatu program kerja yang 

diharapkan. Besaran kelyakan dari model rancang bangun yang dibuat sebesar 

82.15% yang menandakan sistem yang dibuat sudah memenuhi standar operasional 

yag mana hasil tersebut diambil dari berbagai kalangan sesuai dengan 

kompetensinya agar pengujian yang dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal. 

Sistem kerja dari alat ini adalah melakukan pengukuran ketinggian air akibat dari 

kebocoran air yang terjadi untuk kemudian dilakukan pembuangan agar kecelakaan 

tenggelamnya kapal dapat di minimalisir. 

 

Kata Kunci: Model Rancang Bangun, Pengukuran Ketinggian Air, Pembuangan 

air  
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ABSTRACT 

 

Maulana Erzal Denata, 2022, NIT: 541711206430 T, “Design and Build a Water 

Level Detection System and Automatic Drainage Based on Arduino Uno”, 

Thesis Diploma Program IV, Engine Department, Merchant Marine 

Polytechnic Semarang, Supervisor I: Amad Narto.,M.Pd, M.Mar.E., 

Supervisor II: Fitri Kensiwi, M.Pd 

 

The occurrence of accidents in the form of ship sinking is rife in Indonesia 

because the security detection system in the form of a water level meter does not 

function according to its function, so from that the authors innovate to develop a 

security detection system in the form of a system that will measure the water level 

in the event of an accident in the form of a leak in the room. machine. So that 

accidents in the form of ship sinking can be minimized or avoided. The purpose of 

developing the design model is to increase the work effectiveness of the water level 

detection system that is already on the ship 

In the development of the tool, the author uses the Research And 

Development method, in the form of a research that is continued with the 

manufacture or development of a tool that has been made in previous research. The 

development carried out is one form of problem solving chosen by the writer so that 

in making the thesis not only the search for solving methods but also can develop a 

tool that can be used to overcome the ineffectiveness of the existing detection 

system. After the development is done, the next step is to carry out testing including 

validity tests taken from questionnaires and tests carried out by experts where 

testing by experts is carried out so that the tools made are in accordance with 

research rules and are feasible for mass production. 

The float carried out is the result of previous research which the authors 

innovated by changing the work system from the research that had been made 

previously so that it became a new system that uses the Arduino Uno 

microcontroller as a data processing medium. Then added other supporting 

components so that it can form an expected work program. The magnitude of the 

feasibility of the design model made is 82.15% which indicates the system created 

has met operational standards where the results are taken from various groups 

according to their competencies so that the tests carried out get maximum results. 

The working system of this tool is to measure the water level as a result of water 

leaks that occur and then dispose of it so that the accidental sinking of the ship can 

be minimized. 

 

Keywords: Design Model, Water level Measurement, Water disposal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) pada tahun 2016 

merilis sebuah database yang menunjukkan bahwa sepanjang tahun tersebut 

telah terjadi banyak kecelakaan di laut berupa tubrukan, kebakaran, dan kapal 

tenggelam (http://knkt.dephub.go.id). Salah satu kapal yang mengalami 

kejadian tersebut adalah Kapal Motor Penumpang (KMP) Dharma Kencana 

VIII pada tanggal 14 Oktober 2016 di Labuhan Bajo, Nusa Tenggara Timur. 

Menurut hasil penelitian oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) menyatakan 

bahwa KMP Dharma Kencana VIII ditemukan beberapa pelanggaran pada 

KMP Dharma Kencana VIII salah satunya adalah kondisi lambung sisi kanan 

kapal mengalami kerusakan dengan panjang sekitar 30 jarak gading (Rappler, 

published 8:00 AM, 19 Maret 2016) sehingga membuat kondisi kapal menjadi 

miring serta muatan yang tidak di lashing dan tidak terpantau oleh awak 

kapal.  

Pada beberapa kapal selama dilakukan inspeksi juga ditemukan hal 

serupa seperti kondisi kapal yang kurang perawatan baik pada bagian kapal 

ataupun permesina yang ada diatas kapal serta pada kamar mesin ditemukan 

kondisi alat keamanan yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, sebagai 

contoh jika terjadi kebocoran di dalam kamar mesin karena tidak 

berfungsinya sistem keamanan yang ada dapat memperburuk keadaan 

sehingga penanganan terlambat ataupun mempersulit kerja crew mesin dalam 
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melakukan penanganan karena kondisi yang telah memburuk. Adapun 

penyelesaian masalah berupa tidak berfungsinya alat peringatan keamanan 

serta tidak adanya alat pendeteksi kebocoran air yang membuat lamanya 

penanganan terhadap kondisi tersebut dan dapat berakibat fatal salah satunya 

adalah tenggelamnya kapal. Beberapa kendala yang ada dalam kondisi 

tersebut adalah tidak bekerjanya alarm peringatan yang ada pada tanki got 

ataupun tidak adanya alat pendeteksi kebocoran air, sehingga jika terjadi 

kebocoran air dikamar meisn semua anggota crew mesin dalam melakukan 

penanganan mengalami keterlambatan ataupun baru diketahui setelah 

keadaan memburuk sehingga membuat kebingungan awak kapal. Kondisi 

tersebut menyebabkan kesulitan dalam mencari dimana kebocoran itu terjadi 

karena kepanikan serta keadaan yang memburuk mengakibatkan banyak 

terjadi kecelakaan tenggelamnya kapal. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk membuat 

penyelasaian masalah yang kerap terjadi yaitu dengan melakukan 

pengembangan terhadap sistem pendeteksi keamanan yang sudah ada dikapal 

dengan membuat sebuah rancang bangun guna mengurangi resiko kecelakaan 

tenggelamnya kapal yaitu pendeteksi ketinggian air serta pembuangan air 

yang bekerja secara otomatis dengan sistem kerja pada saat terjadi kenaikan 

air didalam kamar mesin karena maka sistem akan mendeteksi kebocoran air 

kebocoran air, kemudian mikrokontroler Arduino Uno sebagai otak dari 

rangkaian pengendalian akan memberikan perintah pada pompa sehingga 

dapat beroperasi secara otomatis dan melakukan pembuangan air. 
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Penulisan karya tulis ini adalah syarat yang harus diselesaikan Taruna 

semester VII dalam menyelesaikan pendidikan Diploma IV Progam Teknika 

Di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, dengan pembuatan tugas akhir 

berupa skripsi, Adapun dalam pembuatan tugas akhir ini penulis memilih 

pembuatan model rancang bangun, karena selain sebagai pengembangan dari 

penelitian yang telah ada dapat pula diaplikasikan pada sistem pengoperasian 

yang berada dikapal. Sebagai contoh bahwa taruna dapat mengaplikasikan 

ilmu serta pengalamaan selama melakukan praktek laut diatas kapal serta 

melakukan improvisasi agar kinerja diatas kapal dapat lebih optimal dan lebih 

meningkatkan efisiensi kerja crew mesin dalam melakukan tanggung 

jawabnya yaitu dalam hal perawatan dan perbaikan. 

Berdasarkan landasan tersebut penulis melakukan pengembangan 

model rancang bangun berupa sistem pendeteksi ketinggian air serta 

pembuangan air secara otomatis berbasis Arduino uno. Bertujuan sebagai 

alat keamanan tambahan diatas kapal sehingga kecelakaan berupa kapal 

tenggelam dapat diminimalisir agar kerugian materil ataupun korban jiwa 

dapat dihindari sehingga keselamatan dari crew kapal lebih terjamin serta 

dalam penanganan kondisi darurat lebih berjalan dengan baik, serta bertujuan 

untuk agar penulis dapat mengetahui bagaimana cara perancangan model 

rancang bangun, pemrograman sistem kerja serta perawatan model rancang 

bangun agar dapat beroperasi dengan baik serta dapat diaplikasikan diatas 

kapal dapat digunakan sebagai media pembelajaran di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. 
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B. Rumusan Masalah 

Proses penelitian, pencarian data serta mengetahui kondisi dari subyek 

penelitian yaitu kapal tempat penulis melakukan praktek laut sangat penting 

dilakukan, hal ini akan memudahkan penulis dalam melakukan penelitian dan 

mencari cara penyelesaian dari masalah yang terjadi yaitu kecelakaan 

tenggelamnya kapal karena adanya kebocoran air di kapal. Penyelesaian 

permasalahan yang penulis ambil adalah dengan melakukana pengembangan 

model rancang bangun sistem pendeteksi ketinggian air serta pembuangan air 

secara otomatis. Pengembangan dilakukan berdasarkan banyaknya ditemukan 

kasus tidak berfungsinya alarm peringatan yang membuat penanganan 

terhadap kebocoran didalam kamar mesin mengalami keterlambatan, 

sehingga banyak menimbulkan kecelakaan tenggelamnya kapal. Terkait hal 

tersebut pernyataan atau pertanyaan masalah diatas yang penulis angkat 

dalam penelitian adalah terkait tiga topik penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana cara membuat model rancang bangun sistem ketinggian air 

dan pembuangan air secara otomatis berbasis Arduino Uno sebagai 

sistem keamaan tambahan di kapal ? 

2. Bagaimana cara kerja rancang bangun sistem pendeteksi ketinggian air 

dan pembuangan air secara otomatis berbasis Arduino Uno sebagai 

sistem keamaan tambahan di kapal ? 

3. Bagaimana cara perawatan rancang bangun sistem pendeteksi ketinggian 

air dan pembuangan air secara otomatis berbasis Arduino Uno sebagai 

sistem keamaan tambahan di kapal ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dari pengamatan yang dilakukan penulis 

berupa pengembangan model rancang bangun sebagai sistem pendeteksi 

keamanan tambahan dikapal berupa sistem pendeteksi ketinggian air dan 

pembuangan air secara otomatis, pembuatan model rancang bangun ini 

didasarkan pada banyaknya kecelakaan tenggelamnya kapal yang terjadi 

karena tidak berfungsinya alarm keamanan yang berada dikapal, membuat 

proses penanganan masalah terlambat dan membuat tenggelamnya kapal. 

Pada kondisi tersebuat penulis tertarik dalam membuat penyelesaian masalah 

agar didapatkan sistem kemanan tambahan dikapal, sehingga jika terjadi 

kondisi darurat berupa kebocoran air pada kamar mesin, crew mesin dapat 

segera menangani masalah tersebut dan tidak berdampak pada tenggelamnya 

kapal. Pada proses pembuatan model rancang bangun terlebh dahulu penulis 

melakukan proses pengamatan agar didapat point sebagai berikut: 

1. Untuk dapat mengetahui model rancang bangun sistem pendeteksi 

ketinggian air dan pembuangan secara otomatis berbasis Arduino Uno 

sebagai sistem keamaan tambahan di kapal. 

2. Untuk dapat mengetahui cara kerja model rancang bangun sistem 

pendeteksi ketinggian air dan pembuangan secara otomatis berbasis 

Arduino Uno sebagai sistem keamaan tambahan di kapal. 

3. Untuk dapat mengetahui cara perawatan model rancang bangun sistem 

pendeteksi ketinggian air dan pembuangan secara otomatis berbasis 

Arduino Uno sebagai sistem keamaan tambahan di kapal. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian perancangan model rancang bangun 

sistem pendeteksi ketinggian air dan pembuangan secara otomatis berbasis 

Arduino Uno, penulis berharap pembaca dapat mengambil manfaat dari 

penelitian ini terutama pembaca yang bekerja dibidang pelayaran ataupun 

crew mesin agar dapat diaplikasikan kedalam sistem keamanan tambahan 

yang ada dikapal, Adapun manfaat dari perancangan yang penulis buat adalah 

sebagai berikut: 

1.   Manfaat Teoritis 

a. Penulis mendapat pembelajaran serta pengetahuan dalam menangani 

masalah serta dapat  membuat penyelesaian masalah berupa 

pengembangan dilanjutkan pembuatan model rancang bangun 

sistem pendeteksi ketinggian air dan pembuangan secara otomatis 

yang dapat membantu kerja crew mesin dalam menangani kondisi 

darurat kebocoran air sehingga dapat mengurangi resiko kecelakaan 

tenggelmnya kapal serta menambah efisiensi kerja dari crew kapal 

jika terjadi kecelakaan berupa kebocoran air di kamar mesin. 

b. Penulis berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dari 

pembuatan sistem pendeteksi keamanan tambahan diatas kapal 

sehingga dapat membantu kerja sistem pendeteksi kemanan yang 

sudah ada dikapal, sehingga kecelakaan tenggelamnya kapal dapat 

diminimalisir sekaligus dapat mengurangi kerugian materil berupa 

kapal serta korban jiwa yaitu crew kapal yang berada dikapal. 
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2.   Manfaat Praktis  

a. Bagi Pembaca 

Penulis berharap penelitian yang dilakukan dapat menambah 

wawasan baik itu pembaca dari umum atau pelaut khususnya, agar 

dapat memotivasi para pelaut untuk dapat membuat sebuah inovasi 

dalam sistem pendeteksi keamaan tambahan didalam kapal berupa 

pengembangan sistem pendeteksi ketinggian air serta pembuangan 

air secara otomatis. 

b. Bagi Perusahaan 

Penulis berharap penelitian ini dapat membantu perusahaan 

pelayaran untuk semakin melakukan perngecekan serta perawatan 

terhadap sistem pendeteksi keamanan yang berada di kapal sehingga 

bila terjadi keadaan darurat  berupa kebocoran air maka crew kapal 

dapat segera melakukan tindakan perbaikan sehingga kebocoran 

dapat ditangani dengan baik agar semakin terjaminnya keselamatan 

crew kapal dari berbagai kemungkinan kecelakaan yang sering 

terjadi diatas kapal. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penulis berharap penelitian serta pembuatan model rancang bangun 

ini dapat menambah alat peraga di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang sehingga Taruna Prodi Teknika dapat mempelajari 

bagaimana sistem kerja serta dapat melakukan perawatan pada alat 

pendeteksi keamanan diatas kapal yang bekerja secara otomatis.
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teori 

Dalam membuat perancangan ini penulis memakai metode penelitian 

bernama Research and Development (R&D) yaitu penelitan terhadap 

permasalahan yang terjadi kemudian dilanjutkan dengan pengembangan alat 

atau model rancang bangun. Adapun tujuan metode ini untuk dapat 

menghasilkan sebuah model rancang bangun berasal dari pengamatan yang 

kita lakukan ketika menghadapi suatu masalah ataupun melakukan 

pengembangan model rancang bangun berasal dari penelitian sebelumnya. 

Pada tahap ini penulis mengacu pada metode penelitian yang bernama 

Analisis, Design, Development or Production, Implementation and 

Evaluations (ADDIE) serta referensi pengembangan alat yang berpedoman 

pada buku-buku permesinan. 

Penulis berharap dari pengembangan alat yang penulis buat ini dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran alternatif guna mendukung sistem 

pembelajaran bersifat praktek, sehingga dapat meminimalisir kesulitan dalam 

memahami sistem pembelajaran bersifat teori. Pengembangan alat yang 

penulis buat mengacu pada sistem keamanan yang kadang terlupakan 

perawatan dan perbaikannya, sehingga jika terjadi suatu masalah didalam 

kamar mesin namun alat keamanan yang ada tidak dapat berfungsi dengan 
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normal alat yang penulis buat dapat berperan sebagai alat keamanan 

tambahan. Adapun tujuan dari rancang bangun yang penulis buat dapat 

menjadi sistem keamanan tambahan di kapal, sehingga kecelakaan 

tenggelamnya kapal dapat diminimalisir dan penanganan kebocoran air 

didalam kamar mesin dapat segera ditangani dengan cepat dan tepat sehingga 

kerugian dapat dihindari. 

Langkah awal dalam menentukan desain perancangan adalah dengan 

melakukan pengamatan atau penelitian terhadap subyek penelitian sehingga 

didapatkan data kongkrit dari permasalahan yang harus diselesaikan, untuk 

kemudian penulis memutuskan membuat sebuah purwarupa sistem 

pendeteksi ketinggian air dan pembuangan air otomatis menggunakan 

mikrokontroler Arduino Uno sebagai media pemrosesan data disertai dengan 

alat pendukung yang disesuaikan dengan kondisi nyata di kapal sebagai 

penyelasaian masalah dari keadaan yang penulis alami dan dari kondisi 

kecelakaan tenggelamnya kapal yang marak terjadi. Penggunaan metode 

ADDIE didasarkan dari keungguanal dari segi tahapan kerja yang sistematis 

dalam perangkaian model rancang bangun karena pada setiap fase atau tahap 

pembuatan model rancang bangun dilakukan evaluasi serta revisi produk 

sehingga pada bagian terahkir pembuatan produk didapatkan sebuat model 

rancang bangun yang valid serta memenuhi standar sehingga dapat digunakan  

sebagai media pembelajaran ataupun dari segi sistem kerja yang telah 

deprogram kedalam model rancang bangun telah memenuhi syarat 

pembuatan. Setelah mengetahui rumusan masalah dilanjutkan tahap 
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pembuatan model rancang bangun. Adapun tahapan menggunakan  metode 

ADDIE  sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Metode ADDIE 

Pada tabel diatas merupakan rangkaian proses pengembangann model 

rancang bangun dengan menggunakan metode ADDIE dimana tahapan dalam 

membuat model rancang bangun, dimulai dari proses perencanaan desain 

hingga pembuatan model rancang bangun baik pembuatan software 

pendukung ataupun rangkaian hardware sebagai sistem kendali dari model 

rancang bangun. 
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B. Kerangka Pikir 
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      Gambar 2.2. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah konsep mengenai hubungan variabel satu dengan 

faktor lainya. Dengan kata lain merupakan konsep awal pembuatan model 

rancang bangun yang berisi rumusan masalah yang kemudian diangkat oleh 

penulis untuk dicari penyelesaian dari permasalahan yang ada tersebut. Pada 

tahap ini penulis melakukan pengembangan model rancang bangun sebagai 

salah satu media penyelesaian masalah yang penulis temukan sehingga 

membuat penulis tertarik pembuat pengembangan alat. 
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C. Hipotesis (Produk yang akan dihasilkan) 

Hipotesis merupakan suatu dugaan awal masalah dari rumusan masalah 

yang  terjadi untuk didapatkan penjelasan dari penelitian yang dilakukan 

sehingga dalam proses penelitian dalam menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah tersebut dinyatakan dalam sebuah pertanyaan untuk kemudian 

diberikan respon oleh para responden. 

Pada sejumlah kajian yang telah dilakukan terlebih dahulu terkait 

dengan   penelitian yang penulis buat, diantaranya adalah penelitian berjudul 

Perancangan Rancang Bangun Pengisian Air Otomatis dengan Arduino Uno 

Berbasis pada Internet Of Things (IOT), yang dilakukan oleh Peggy Chandra 

Hermawab, Didik Notosudjono dan Waryani. Dalam penelitian ini, peneliti 

merancang sitem pengisian air secara otomatis yang akan beroperasi jika air 

didalam tanki telah mencapai titik terendah. Sistem yang diterapkan adalah 

menggunakan rangkaian kendali Arduino Uno untuk kemudian diunggah ke 

dalam aplikasi pemrograman Lab View sebagai aplikasi pemrograman. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Henni Simajuntak dan 

Tamaji pada tahun 2020 berjudul Desain dan Pembuatan Alat Pendeteksi 

Ketinggian Air Sungai Berbasis Arduino Uno. Pada sistem yang penulis buat 

menggunakan gabungan dari kedua penelitian tersebut, dimana untuk sistem 

kerja penelitian sebelumnya pada pengisian air tanki secara otomatis yang 

awalnya jika air didalam tanki sudah mencapai titik terendah maka relay akan 

bekerja lalu menghidupkan pompa secara otomatis dan jika telah mencapai 

titik teratas maka pompa akan mati sedangkan sistem yang penulis 
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kembangkan adalah dengan dengan melakukan perubahan dari sistem 

tersebut sehingga jika air didalam kamar mesin telah menyentuh titik teratas 

atau titik bahaya didalam kamar mesin maka relay akan bekrja dan segera 

menghidupkan pompa secara otomatis dan melakukan pengurasan air keluar 

kapal dan bila air menyentuh titik terendah atau titik aman yaitu berada 

dibawah tangki got maka pompa akan mati, dari sistem kerja yang penulis 

kembangkan dapat diterapkan sebagai alat keamanan tambahan dikapal jika 

terjadi keadaan kebocoran air di kamar mesin. Sehingga jika terjadi 

kebocoran air namun alarm peringatan tidak bekerja maka pengembangan 

yang penulis buat dapat bekerja agar keadaan tersebut segera ditangani dan 

tidak berdampak pada tenggelamnya kapal. Spesifikasi produk dari model 

rancang bangun yang penulis kembangkan berfokus pada pada pembuatan 

sistem keamanan tambahan. Pada bagian alat serta bahan baku model, penulis 

menggunakan karton board sebagai layout sistem pengendali serta rangkaian 

elektronika sistem pendeteksi ketinggian air dan pembuanagn air secara 

otomatis. Pada bagian elektronika atau pengendali rangkaian, penulis 

menggunakan mikrokontroler Arduino Uno serta berbagai komponen 

elektronika sebagai penunjang rangkaian. 

1. Tahap Perancangan 

Adapun tahapan dari alur perancangan dari model rancang bangun 

yang penulis buat dibagi kedalam 3 proses dimana untuk input yang 

digunakan adalah sensor water level sebagai alat pendeteksi ketinggian air  

kemudian untuk pengendali sistem digunakan mikrokontroler Arduino 
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Uno dan untuk proses output adalah Buzzer sebagai alarm peringatan 

terjadinya kebocoran air untuk kemudian pompa akan otomatis menyala 

untuk melakukan pembuangan air. Diagram dari alur perencanaan dapat 

dilihat pada bagan berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Flowchart  Perancangan 

a. Perancangan Jalan Cerita 

Setelah peembuatan alur perancangan sistem dari model rancang 

bangun yang akan dibuat maka tahap selanjutnya adalah pembuatan 

storyboard atau jalan cerita dari sistem kerja model rancang bangun yang 

penulis buat. Untuk jalan cerita yang dibuat dimulai dari kebocoran air 

yang akan dideteksi oleh sensor water level kemudian mikrokontroler 

akan merespon sinyal yang terdeteksi oleh sensor water level untuk 

kemudian memberikan perintah kepada Buzzer sebagai alarm peringatan 

dan submersible pump sebagai media pengurasan air agar bekerja secara 

otomatis jika terjadi kenaikan pada kamar mesin karena disebakan 

kebocoran pada pipa air laut telah mencapai high level maka sistem akan 
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otomatis bekerja untuk melakukan pembuangan air keluar. Adapun Alur 

perancangan dari jalan cerita sistem pendeteksi kebocoran air dan 

pengurasan air secara otomatis dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 2.4. Storyboard Perancangan 

b. Perancangan Mekanik 

Tahap selanjutnya setelah membuat skema kerja dari model 

rancang bangun adalah pembuatan rangakaian mekanik yang berupa 

layout penempatan rangkaian elektronika sebagai pengontrol sistem 

pendeteksi ketinggian air serta pembuangan air secara otomatis 
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menggunakan mikrokontroler Arduino Uno, Layout penempatan dari 

model rancang bangun pada gambar berikut: 

                            

                                      Gambar 2.5. Layout Penempatan Rangkaian 

Dalam tahap ini setelah didapat konsep serta pembuatan layout dari 

model rancang bangun maka langkah berikutnya adalah penempatan 

rangkaian pengendali elektonika untuk sistem pendeteksi ketinggian air 

serta pembuangan air otomatis. Rangkaian elektronik yang dipakai 

menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai otak dari dari 

rangkaian pengendali serta beberapa kompoenen elektronika sebagai 

penujunjang rangkaian elektronik, untuk pemrograman sistem digunakan 

aplikasi pemrograman Intregrated Deevelopment Environmen (IDE) 

serta untuk aplikasi untk melakukan monitoring secara visual digunakan 

Lab View sehingga kinerja dari model rancang bangun dapat dipantau. 

Diagram rangkaian pendeteksi kebocoran air serta pengurasan otomatis 

sebagai berikut: 
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         Gambar 2.6. Insatalasi Hardware  

Keterangan : 

1. Board Arduino Uno  5. Piezzo Buzzer 

2. Sensor Water Level   6. Terminal Block 

3. Submersible Pump   7. Power Adaptor 

4. Driver Motor DC   8. Laptop dengan Windows 10
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN PENGGUNAAN 

 

A. Simpulan 

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan serta melakukan 

menguraikan sistem kerja dari model rancang bangun maka penulis dapat 

mengambil simpulan dari hasil pengembangan sistem pendeteksi keamanan 

yaitu pembuatan model rancang bangun sistem pendeteksi ketinggian air dan 

pembuangan air secara otomatis yang antara lain: 

1. Proses pembuatan model rancang bangun sistem pendeteksi ketinggian air 

dan pembuangan air secara otomatis dibagi kedalam beberapa tahap 

dimana dimulai dari membuat list segala komponen yang akan digunakan, 

tahap kedua pembuatan desain awal model rancang bangun, selanjunya 

tahap menyusun rangkaian kendali dan memasukan program kendali, 

tahap keempat adalah pembuatan layout model rancang bangun, kemudian 

tahap terahir adalah proses menyusun rangkaian kendali pada layout agar 

dapat dilakukan proses pengujian. 

2. Proses kerja dari model rancang bangun sistem pendeteksi ketinggian air 

dan pembuangan air otomatis adalah saat terjadi kenaikan air pada kamar 

mesin karena terjadi kebocoran air maka saat ketinggian air sudah 

mencapai ketinggian tertentu maka secara otomatis alarm akan menyala 

sebagai tanda bukti bahwa terjadi kenaikan air karena tidak berfungsinya 

sensor apung pada got, kemudian setelah alarm menyala maka akan 
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secara otomatis menghidupkan pompa untuk melakukan pembuangan, 

setelah air pada kamar mesin dibawah batas aman pompa akan otomatis 

berhenti bekerja dan kondisi akan normal kembali 

3. Perbaikan serta perawatan dapat dilakukan pada periode mingguan, 

bulanan serta tahunan yang dilakukan adalah berfokus pada pengecekan 

kabel, pengecekan komponen dari Arduino Uno serta sistem operasi yang 

berjalan dapat dipantau melalui monitor Hal tersebut dilakukan agar 

dalam kondisi tertentu model rancang bangun dapat bekerja dengan baik 

serta dapat membantu kerja dari sistem pendeteksi keamanan apabila 

dalam kerjanya mengalami malfungsi atau tidak dapat bekerja dengan 

semestinya dalam melakukan pengukuran ketinggian air. 

B. Saran Penggunaan 

Menurut dari kesimpulan yang telah didapat dari pengembangan serta 

pembuatan model rancang bangun maka penulis dapat memberikan saran 

ataupun masukan kepada pembaca mengenai pembuatan model rancang 

bangun sistem pendeteksi ketinggian air serta pembuangan air secara 

otomatis sebagai berikut: 

1. Model rancang bangun yang penulis buat dapat dijadikan media 

pembelajaran oleh Taruna Prodi Teknika Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang dalam belajar mengenai sistem pendeteksi ketinggian air serta 

layout yang telah dibuat berupa kapal tempat  penulis melakukan praktek 

laut sehingga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk 

mengenal bagian-bagian kapal agar dalam prakteknya para Taruna lebih 
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mendalami letak serta bagian bagian permesinan yang ada dikapal 

sebelum para taruna melakukan praktek laut diperusahaan pelayaran agar 

lebih menguasai materi yang telah dipelajari. 

2. Pengembangan yang dilakukan tidak semata-mata untuk diaplikasikan 

kedalam sistem pendeteksi ketinggian air di kapal saja tapi dapat 

diaplikasikan pada industri pelayaran yang dalam kerjanya 

bersingguangan dengan air karena sistem dasar yang penulis gunakan 

merupakan sistem dasar untuk pembuatan sistem water level yang dalam 

kondisi tersebut model rancang bangun yang penulis buat adalah 

pengembangan dari sistem water level pengisian tanki air otomatis yang 

banyak digunakan di dalam sistem pengisisan air, yang mana untuk 

diaplikasikan kedalam modle rancang bangun penulis melakukan 

perubahan sistem kerja agar dapat diaplikasikan kedalam kapal, penulis 

melakukan pengembangan karena dapat dijadikan sistem tambahan 

dikapal sehingga kerja dari crew kapal lebih efisien. 

3. Proses yang penting dilakukan adalah melakukan pembuatan konsep awal 

dari model rancang bangun yang akan dibuat serta membuat daftar untuk 

menentukan komponen apa saja yang akan digunakan dalam pembuatan 

model rancang bangun baik komponen elektronik ataupun komponen 

pendukung, hal tersebut dilakukan agar saat proses pembuatan tidak 

ditemukan kendala berupa ketidak sesuaian konsep ataupun komponen 

yang tidak terpakai karena kurangnya ketelitian dalam memilih komponen 

agar tetap mengutamakan sisi ekonomis pembuatan.
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  Lampiran 1 

Kuisioner Menggunakan Skala Guttman 
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Nama   : Maulana Erzal Denata 

NIT  : 551811216644 T 

Variabel  : Pengembangan model rancang bangun sistem pendeteksi 

ketinggian air dan pembuangan air secara otomatis berbasis Arduino Uno 

menggunakan model Skala Guttman sebagai berikut: 

 

 

 

        Jawaban Responden 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

 Variabel Keandalan Dosen (Reliability) 

1. Pengoperasian rancang bangun mudah 

dipraktekan 

     

2. Perawatan sistem pengoperasian mudah 

dilakukan 

     

3. Perakitan rancang bangun sangat mudah 

dipraktekkan 

     

 Variabel Sarana dan Prasarana (Tangibles)    

4. Rancang bangun sistem pendeteksi air dan 

otomatisasi pengurasan air bekerja dengan baik 

     

5. Rancang bangun sistem pendeteksi air dapat 

mengukur ketinggian air sesuai batas aman 

     

 Variabel Jaminan (Assurance)    

6. Taruna dapat menjabarkan langkah 

pengoperasian rancang bangun 

     

7. Taruna dapat menjelaskan bagaimana kerja 

sistem rancang bangun 
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  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 skor 

p1  Pearson 

Correlation 
1 .725** .184 .571* .864** .394 .394 .677** 

Sig. (2-tailed)  
.000 .450 .011 .000 .095 .095 .001 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

p2 Pearson 

Correlation 
.725** 1 .322 .484* .484* .544* .544* .767** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.179 .036 .036 .016 .016 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

p3 Pearson 

Correlation 
.184 .322 1 .664** .244 .687** .687** .752** 

Sig. (2-tailed) .450 .179 
 

.002 .315 .001 .001 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

p4 Pearson 

Correlation 
.571* .484* .664** 1 .683** .456* .456* .806** 

Sig. (2-tailed) .011 .036 .002 
 

.001 .049 .049 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

p5 Pearson 

Correlation 
.864** .484* .244 .683** 1 .456* .456* .676** 

Sig. (2-tailed) .000 .036 .315 .001 
 

.049 .049 .001 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

p6 Pearson 

Correlation 
.394 .544* .687** .456* .456* 1 1.000** .814** 

Sig. (2-tailed) .095 .016 .001 .049 .049 
 

.000 .000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 

p7 Pearson 

Correlation 
.394 .544* .687** .456* .456* 1.000** 1 .814** 

Sig. (2-tailed) .095 .016 .001 .049 .049 .000 
 

.000 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 
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                     Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 64 82.15 

Excludeda 14 17.75 

Total 74 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.82.15 7 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

p1 7.11 3.766 .666 .900 

p2 7.00 4.000 .667 .896 

p3 6.95 4.275 .588 .901 

p4 7.05 3.830 .692 .895 

p5 7.05 3.830 .692 .895 

p6 6.89 4.322 .803 .891 

p7 6.89 4.322 .803 .891 
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  PIP SEMARANG 

  Lampiran 2 

    Foto Tahapan Pembuatan Model Rancang Bangun 
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Lampiran 1: Foto Tahapan Pembuatan Model Rancang Bangun 

 

                      
 

                         Gambar 1. Proses Pembuatan Rangkaian Kendali 

 

                     
 

                           Gambar 2. Proses Pemrograman Rangkaian Kendali 
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                              Gambar 3. Proses Pembuatan Layout Kapal  

 

                     
 

                                      Gambar 4. Proses Pengujian Oleh Ahli 
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PIP SEMARANG 

Lampiran 3 

Form Validasi Oleh Ahli 
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Lampiran 2: Form Validasi Ahli 
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PIP SEMARANG 

  Lampiran 4 

Petunjuk Penggunaan 
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PETUNJUK PENGGUNAAN SISTEM PENDETEKI KETINGGIAN AIR 

DAN PEMBUANGAN AIR SECARA OTOMATIS 

 

1. Persiapkan alat pada permukaan yang rata serta siapkan komponen 

pendukung 

2. Hubungkan sistem kontrol dengan sumber menggunakan power adaptor 

3. Setelah dihubungkan lampu pada kontrol akan menyala dan Buzzer 

akanmenyala hijau menandakan sistem standby dan pada kondisi normal 

4. Cek semua komponen pada kondisi baik 

5. Tuangkan air pada wadah tempat uji coba  

6. Tempatkan sensor water level pada wadah yang berisi air agar dapat 

mendeteksi air 

7. Setelah sistem mendeteksi air maka Buzzer akan menyala dan lampu 

berwarna merah dan pompa akan otomatis menyala dan melakukan 

pembuangan air 

8. Air yang pada wadah pertama akan ditransfer ke wadah kedua untuk 

dilakukan pengendapan sebelum dibuang kelaut 

9. Setelah air diendapkan maka letakan sensor water level agar dapat 

melakukan pembuangan air kelaut 

10. Setelah air didalam wadah habis maka Buzzer akan berhenti menyala dan 

pompa akan berhenti beroperasi 

11. Sistem pendeteksi ketinggian air dan pembuangan air telah selesai 

beroperasi 
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         WIRING DIAGRAM SISTEM KONTROL 

   

    

        Keterangan : 

        1. Board Arduino Uno              5. Piezzo Buzzer 

        2. Kabel Sensor Ketinggian Air  6. Terminal Block 

        3. Submersible Pump   7. Power Adaptor 

        4. Driver Motor DC   8. Laptop dengan Windows  
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                                                       SPARE PARTS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen Jumlah Spesifikasi 

Board Arduino Uno 1 unit ATmega328P 

Software IDE 1 untit Aplikasi pemrograman 

Software Lab 

VIEW 
1 unit Aplikasi pemrgrograman 

Kabel 3 meter 2 mm dan 1.5 mm 

Water Level Sensor 3 unit 1000 watt 

Terminal listrik 3 unit 3 lubang 

Submersible Mini 

Pump 
3 unit Untuk memompa air keluar 

Relay 1 unit 1 Ohm 

Piezzo Buzzer 1 unit 5-12V DC 

Power Adaptor 1 unit 9V DC 2.7A 

Karton 10 unit Desain kapal 

Lampu Indikator 6 unit 6 unit 

Dynamo 6 unit 12 Volt untuk mesin utama 

Saklar 2 unit Warna hitam 

Selang Air 1 unit 3mm 

Wadah Plastik 2 unit Berukuran 20x27 cm 
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PIP SEMARANG 

  Lampiran 5 

Hasil Pengecekan Turnitin 
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Lampiran 5: Hasil Pengecekan Turnitin 
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